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|. PENDAHULUAN

Jeruk merupakan komoditas buah yang cukup menguntungkan untuk
diusahakan saal ini dan mendatang, dapat mulai dipanen pada tahun ke 4
dengan B/C 1,46 - 2,74, NPV; Rp. 6.675.812; dan IRR 39,4 - 55%. Nilai
keuntungan usahataninya sangat bervariasi berdasarkan lokasi dan jenis jeruk
yang diusahakan. Nilai ekonomis usahatani jeruk tercermin dari tingkat
kesejahteraan petani jeruk dan keluarganya yang relatif baik. Buah Jeruk dapat
tumbuh dan diusahakan petani di dataran rendah hingga dataran tinggj
dengan varietas/spesies komersial yang berbeda, dan dapat dikonsumsi oleh
masyarakat berpendapatan rendah hingga yang berpenghasilan tinggi.

Pada tujuh tahun terakhir (1998-2005), luas panen dan produksi buah
jeruk di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesat yaitu masing-
masing 17,9% dan 22,4%. Pada tahun 2005, luas panen jeruk telah mencapai
67.883 ha dengan total produksi sebesar 2.214.019 ton, sekaligus
menempatkan posisi Indonesia sebagai negara penghasil utama jeruk dunia ke
10. Produktivitas usahatani jeruk cukup tinggj, yaitu berkisar 17-25 ton/ha dari
potensi 2540 ton per ha. Walaupun data impor buah jeruk segar dan olahan
cenderung terus meningkat, dan sebagian besar produksi dalam negeri
terserap oleh pasar domestik, namun ekspor buah jeruk jenis tertentu seperti
lemon, grapefruit dan pamelo juga terus meningkat sekaligus memberikan
peluang pasar yang menarik. Pada tahun 2005, impor buah jeruk segar
mencapai 72.300 ton sedangkan ekspormya sebesar 2.000 ton, atau sejak
tahun 1998 masing-masing meningkat sebesar 21,91% dan 11,31% per tahun

Pada tahun 2004, tidak kurang dari 62 kabupaten dari 18 propinsi di
Indonesia mempunyai program pengembangan agribisnis jeruk. Program ini
dilakukan di sentra produksi utama seperti di Sumatera Utara, Kalimantan
Barat, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Barat dan Selatan, dan
walaupun tidak terlalu luas juga terdapat di kabupaten TTS- NTT dengan jeruk
keprok SoE nya. Sentra produksi jeruk yang ada sekarang belum berbentuk
dalam suatu hamparan tetapi merupakan kantongkantong produksi yang
sempit dan terpencar di kawasan sentra produksi, dengan tingkat
pemeliharaan yang bervariasi dan belum optimal sera pengelolaan
pascapanennya yang sederhana dan pemasaran yang tidak berpihak kepada
petani. Prospek agribisnis jeruk di masa mendatang jika digarap serius, selain
dapat meningkat kesejahteraan petaninya juga bagi perekonomian regional
dan nasional.
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Tujuan penulisan ini adalah untuk : (1) Menguraikan kondisi agribisnis
saat ini; (2) Menguraikan prospek, potensi dan arah pengembangan komoditas
jeruk; (3) Menguraikan strategi, kebijakan dan program;  dan (4)
Mendeskripsikan peluang investasi pengembangan dan usulan dukungan
kebijakan. Dalam penyusunan makalah ini, im peneliti menggunakan data-
data dari Ditjen Bina Produksi Hortikultura, data BPS, data FAO dan lainnnyg
serta literatur hasil penelitian Lingkup Badan Litbang Pertanian, Analisis data
dilakukan secara kuantitatif (analisis trend pertumbuhan, penghitungan
persentase) dan analisis deskriptif kualitatif,
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Il. STATUS DAN KONDISI SAAT INI

Keberhasilan pengembangan agribisnis jeruk di sistem produksi
sangat ditentukan oleh ketersediaan bibit bermutu dan agroinput pada
saat dibutuhkan, tersedianya inovasi teknologi yang dibutuhkan, dan
ditunjang oleh industri jasa dan pendukung lainnya seperti industri
kemasan, transportasi dan informasi. Buah jeruk dapat dimanfaatkan
langsung sebagai buah segar atau dalam bentuk olahan sesuai dengan
masing-masing bagian buah seperti dirangkum pada bagan pohon
industri komoditas jeruk. Gambar 1 menguraikan bahwa semua bagian
dari buah jeruk dapat dimanfaatkan, baik kulit, ampas, biji maupun
segmen tanpa biji. Minyak atsiri jeruk yang terdapat di kulit buah dapat
digunakan sebagai bahan kosmetik.

A. Usaha Pertanian Primer

Daerah sentra produksi jeruk di Indonesia saat ini masih belum
berbentuk suatu hamparan, melainkan terdiri dari kantong-kantong
produksi yang merupakan agregat dari kebun kebun jeruk berluasan
sempit (rata-rata kurang dari 1 hektar hingga lebih dari 5 hektar) yang
dikelola oleh seorang atau lebih petani tersebar di satu atau beberapa
kecamatan/kabupaten yang sesuai agroklimatnya untuk tanaman jeruk
dan membentuk suatu kawasan sentra produksi berskala ekonomis.
Akhir-akhir ini, banyak pengusaha mulai tertarik untuk berinvestasi
membangun kebun jeruk berskala perkebunan dengan luasan ratusan

hingga ribuan hektar.

Sentra produksi jeruk hampir tersebar di seluruh Indonesia,
terutama di propinsi Sumatera Utara, Jawa Timur, Sumatera Selatan,
Sulawesi Selatan dan Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan dan
Bali (Tabel 1). Sekitar 85% jenis jeruk yang dikembangkan petani masih
merupakan jeruk Siam, sedangkan jenis lainnya merupakan jeruk
keprok dan pamelo unggulan daerah seperti keprok Garut dari Jawa
Barat, keprok Sioumpu dari Sulawesi Tenggara, keprok Tejakula dari Bali,
dan keprok Kacang dari Sumatera Barat, pamelo Nambangan dari Jatim
dan Pangkajene merah dan Putih dari Sulawesi Selatan; sedangkan
jeruk nipis banyak diusahakan di Jawa Timur dan Kalimantan Timur.



anuassacig

[ ueduercbuag |

aaund g 1ay|EY It

[ sopo g omo ]

apejeweL
N 8T _ “““Hn“ _ uebBued 1g185 - _ s8] BN _
iles deis ueng ues - Buuey piny - 2 euENE
JRAUBSUoY - usueseN NELIa)] unsed - (asnoy bunjaed) [Dreve ueuexen |
winw wes - | [ yeduy _ uBUENEW auowa| yeAulpy - uesewsbuad |esbueg | spuebio yndnd |

‘ ‘ & Jiebas
yeng ’zmzm
* .

JeBas
uyeng

irah pengenbangaht Agribisnis Jeruk

v

¥na

ISELLCHU] |_ /II.\\\

L
[ sewodsueil )
|

prospek dan

UBESEWIEY _L.-m:ﬂu_.hm -

m._u_j.v__.-._—u__.hﬂﬁ_ - = —
Hisnpdy f eser J UQ

-————— Yiuag uisnpu|




~ V/
Pios 'jln" ; L % bl b ea Tas ..-_@‘II FEERNEHITE
vosprek dent Avalt Peagrenmhangran Ageilvisnis Jeru

Tabel 1, Penyebaran luas panen sentra produlst jeruk di Indonesia tahun

2005

Nasional/Propinsi Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
NASIONAL G HHd 2.214.019
Nanggroe Aceh Darussalam 306 5565
Sumatera Utara 14314 GRG.062
Sumatera Barat 3185 GH.566
Riau 2497 82,705
Jambl 594 11863
Sumatera Selatan 5520 21418
Bengkulu 143 4107
Lampung, 2932 92854
Bangka E-rl:hlum', 1654 39,482
Jawa Barat 690 _ 195329
Jawa Tenpah 1040 28266
Dacrah lstimews Yopyokaria (515 2555
Jawa Timur a223 371955
Banten 31 831
Eali 3996 107404
Nusa Tenggara Bart 76 3399
Nusa Tenggara Timur 577 15169
Kalimantan Barat 1245 145478
Kalimantan Tengah 125 B82
Kalimantan Sclatan 2424 11.4019
Kalimaman Tirmur 209 7560
Sulawesi Ulara 46 1046
Sulawesi Tengah 1006 45735
Sulawesi Selatan 6156 150.773
Sulawesi Tenggara 1061 21.560
Gorontalo 12 791
Maluku 213 2952
Papua 154 3854
Maluku Utara 55 1707
Irisn Jayn Barat 24 311

Sumber: yww.deptan.go,id
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Dalam enam tahun terakhir [1995.5*2005}, luas Panen,
dan produklivitas tql1ﬂl11al1ljﬂfu“ nasional mengalami PeNingkay
yang cukup pesat yaitu masing-masing sebesar 15,7%, 23,941, (’jan
8.5% (Tabel 2). Pada tahun _2005, luas panen jeruk Mene ar!
67.883 ha dengan total produksi 2.214.019 ton dan prndukﬁwmaﬁm
sekitar 20,8 ton/ha, sedangkan luas tanaman belum bEmdeFiq
diperkirakan sekitar 30.000 ha. Populasi jeruk per hektar Sanhs'
bervariasi berkisar antara 400-600 pohon. Fluktuasi |uag &at

. om . " i pa
produksi dan produktivitas yang terjadi di behere_:pa sentra pmdtin:
disebabkan oleh  belum terbebasnya sebagian daerah sﬂntr:

produksi dari serangan penyakit CVPD yang pernah mengendemis
dan pada tahun 1985 menghancurkan sebagian besar Pertanamap,
jeruk nasional.

Tabel 2. Perkembangan luas panen produksi dan produktivitas jeruk di
Indonesia, 1998-2005

Luas Panen Produksi R

Tahun ha) o) Pr?:lunl}t;::’;as

1998 23.681 490.937 207
1999 25.210 449,531 17.8
2000 37.120 644.052 17.3
2001 35.367 691.433 19,6
2002 47.824 968.132 20,2
2003 56.290 1.441.680 25,6
2004 72.306 2.071.084 28,6
2005 67.883 2.214.019 32,6
Perkembangan (%/th) 15,7 23,94 8,5

Sumber: Pusat Data dan Informasi Pertanian, Deptan

Berdasarkan produksi buah jeruk tahun 2005, Indonesia telah
masuk di jajaran 10 besar produsen jeruk dunia (Tabel 3), bahkan
berdasarkan kelompok mandarin (keprok/mandarin, siam/tangenf
clementine dan satsuma), Indonesia menduduki peringkat du@
setelah Cina (Tabel 4). Artinya, selain sebagai pasar potensich

Indonesia juga harus dipertimbangkan sebagai produsen jeruk dunia
di pasar global.
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Tabel 3. Posisi Indonesia sebagai Tabel 4. Posisi Indonesia sebagai

Produsen Produsen Jeruk Dunia Jeruk Kelompok Keprok Dunia
No Negara Produksi No Negara Produksi (MT)
1 Brazil 20.576.000 1 Cina 11.395.000
2 UsA 10.395.000 2 Indonesia 2.150219
3 Cina 14.985.000 3 Spanyol 1.944.600
4 Mexico 6.420.000 i Brazil 1270.000
5  Spain 5.103.000 5  Jepang 1.100.000
6 taly 3.285.000 B Iran 720.000
7 Egypt 2688.000 7 Thailand 670.000
8 Turkey 2A450.000 8 Mesir £65.000
9 Argentina 2430.000 9 alia 661823
10  Indonesia 2214019 10 Turki 585.000

Secara umum, tingkat pengelolaan kebun jeruk di daerah sentra
produksi oleh petani sangat bervariasi, belum optimal dan belum
sepenuhnya menerapkan inovasi teknologi anjuran hasil penelitian.
Oleh karena itu walaupun produktivitasnya tidak terlalu rendah,
namun mutu buah yang dihasilkan tidak memuaskan, yaitu selain
‘tidak seragam juga memiliki penampilan buah yang burik dan kusam.
Bahkan kondisi buah ini juga diperburuk dengan perlakuan pasca
panen yang sekedarnya sehingga buah jeruk kita tidak memiliki daya
saing pasar yang kuat baik sebagai substitusi impor maupun untuk
ekspor. Dari sisi kelembagaan petani tampaknya masih sangat lemah
sehingga dalam pemasaran jeruk tidak memiliki posisi tawar yang
kuat dan cenderung sering merugikan petani. Proses diseminasi
inovasi teknologi dan transfer teknologi ke petani berlangsung sangat
lambat. Di sisi lain, petani secara individual maupun kelompok juga
masih sulit untuk mengakses lembaga permodalan yang ada
walaupun sudah mulai banyak skim yang ditawarkan pemerintah.




Gambar 2. Perlakuan pasca panen dan pengemasan buah jeruk yang dilakukan
petani di Kabupaten Karo, Sumatera Utara.

Walaupun buah jeruk di Indonesia dapat dijumpai sepanjang
tahun, tetapi periode panen buah jeruk di Indonesia umumnya dimulai
dari bulan Pebruari hingga September dengan puncaknya terjadi pada
bulan Mei, Juni, dan Juli seperti terlihat pada Tabel 5 yang dapat
bergeser karena perlakuan pengaturan pembungaan. Karena tujuan
pemasaran utama jeruk hanya ke kota-kota besar di Jawa terutama
Jakarta dan Surabaya,maka pada bulan puncak panen, harga buah jeruk
di tingkat petani sering menjadi sangat murah, bahkan bisa mencapai di
bawah Rp 1000/Kg. Di sisi lain, gudang penyimpanan dingin yang ada
belum mampu menampung kelebihan produk dari petani (untuk buah
impor tidak ada masalah), sedangkan pabrik olahan skala rumah tangga
maupun industri belum banyak dibangun saat ini.
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Tabel 5.  Periode panen buah jeruk di beberapa sentra produksi di indonesia.

—

No. Propinsi Bulan Panen
Peb Mar Apr  Mei Jun Jul  Agt Sepl

1 NAD

2 Sumatera Utara

3  Sumatera Barat

4 Riau

5 Jambi

6  Sumatera Selatan

7  Bengkulu

8 Lampung

9  Jawa Barat

10  Jawa Tengah

11 Jawa Timur

12  Ball

13 NITT

14  Kalimantan Barat

15  Kalimantan Selatan

16  Kalimantan Timur

17  Sulawesi Selatan

18  Sulawesi Tenggara

Sumber : Biro Pusat Statistik (2001 dan 2002).

Nilai ekonomis jeruk dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan
petaninya yang relatif tinggi. Keuntungan usahatani jeruk biasanya mulai
diperoleh pada tahun ke-4, dengan besar yang bervariasi tergantung
jenis maupun lokasi. Analisis usahatani jeruk di lahan pasang surut di
Kalsel memberikan nilai B/C sebesar 1,6 - 2,92, dengan nilai NPV
sebesar Rp. 6.676.812 - Rp. 9.982.250 dan IRR sekitar 39,4%
(Lampiran 1). Secara umum, hasil analisis rataan biaya produksi dan
keuntungan usahatani jeruk per hektar disajikan pada Lampiran 2.
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agribisnis/agminduslri jeruk diawali darj g,y

bangunan agribisnis jeruk yang bErkmaﬁ!at‘a"

o ' em
|1r.-n1h1h;:l.zln;‘ J;;l;r':é’f:i'nggi menuntut adanya t_iuk_ungan industri bEnihl'man
- bﬁ,rnéguh. Sistem produksi dan alur distribusi jeruk bebas pe r:Em-"
yang tu dah berlaku secara nasional merupakan yang paling Ienyikﬂ
yang St Elf.an dengan komoditas buah lainnya. Pohon indyuk gka
dilelola di Balai Peneliti:z]rf '{anaman Jeruk dan Buah SUbuJ;E
(Balitjestro) kemudian didistribusikan ke Blok Fondasi - g,
penggandaan Mata Tempel (BPMT) - Blok Penggandaan Beni
Komersial (Penangkar

) untuk kemudian ke petani.
Hingga saal ini te

lah dibangun Blok Fondasi Jeruk Bebas Penyay;
di 16 propinsi dan untuk BPMT di 18 Eahupaten di Indonesia yang
secara umum helum dikelola secara optimal. Secara struktural pe;g;
gPSB menjadi tidak independen lagi sehingga fungsi pengawasanny
menjadi kurang kual. Walaupun perluasan lahan jeruk yang berlangsung
lima tahun terakhir ini belum semuanya menggunakan bibit jeruk bebas
penyakit, tetapi diperkirakan puluhan juta bibit jeruk bebas penyakit
telah ditanam di daerah pengembangan baru atau daerah rehabilitasi
jeruk melalui alur proses produksi dan distribusi tersebut di atas. Luas
areal tanam jeruk nasional tahun 2005 mencapai sekitar 100.000 hs

dengan luas |uas panen mencapai sekitar 67.883 ha.

Pengelolaan kebun jeruk rakyat yang kepemilikan lahannya relatf
sempit di bawah 1 hektar masih menggunakan jasa alat pertanian yang
relatif sederhana, seperti gunting pangkas, gergaji, sprayer dan lainnya
Sementara, pada pengelolaan kebun pengusaha skala besar biasanye
telah menggunakan alat-alat yang lebih maju seperti traktor dan memilli
rumah pengemasan sendiri. Balai Besar Mesin dan Alat Pertanian te1d"
?ueanhg hasilkan grader dan mesin pemeras jeruk untuk menghasilkan 53/

Pmnlmngunﬂn

C. Usaha Agribisnis Hilir

Droﬁuish?ian besar buah jeruk yang dihasilkan dari seluru
Iperdagangkan dan dikonsumsi dalam bentuk segar: adan
ur ¢a"

skal : ,
Jaw: é';rr';?f; tlangg_a. kulit buah pamelo (jeruk besar) di Jawa Tm’} i
elah diolah menjadi manisan yang ternyata panyak dige™

h sentrd
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masyarakat, Salah satu UKM di Jawa Barat mengekspor jus nipis ke
Jepang. Industri pengolahan jeruk di Indonesia, berdasarkan data BPS
telah mengekspor 62,3 ton frozen jus, 49,9 ton orange jus siap saji. Jadi
dari gambaran usaha pengolahan jeruk skala rumah tangga, tampaknya
masih relatif kecil dan dengan dukungan modal yang terbatas,
sedangkan industri olahan hingga saat ini menggunakan mesin
peralatan dari luar negeri secara langsung.

D. Pasar dan Harga

Produksi jeruk nasional pada tahun 2005 telah mencapai
2.214.019 ton dengan nilai perdagangan sebesar Rp. 4,4 triliun,
Tujuan pasar utamanya adalah kota-kota besar di Pulau Jawa seperti
Jakarta dan Surabaya. Harga buah di tingkat petani sangat bervariasi
dan berfluktuasi terutama pada saat beberapa sentra produksi panen
bersamaan waktunya, kisaran harga jeruk di tingkat produsen antara
Rp. 1000 - Rp. 3000,- per kg. Pada kegiatan panen ini, sistem ijon juga
masih banyak terjadi di daerah sentra produksi. Pada Gambar 3
disajikan gambaran harga buah jeruk Siam Medan (Madu) pada tingkat
petani hingga konsumen di Jakarta (Tahun 2003). Harga jeruk di
pedagang pengecer di Jakarta dan di agen lokal berturut-turut sebesar
sebesar 5 dan 2,3 kali harga di tingkat petani mengindikasikan masih
I Produsen

—p RP.2750 .'....

lemahnya posisi tawar petani dalam perdagangan jeruk.
[ Rp.1850 _.," Konsumen j
_ | '

Gambar 3.  Rantai tataniaga jeruk Siam Madu Karo tujuan Jakarta dan harga
: yang berlaku pada masing-masing lembaga niaga, keadaan

tahun 2003

; Pengecer
~p  RP.9200

Perantara ] Agen Lokal I
RP.4520 | p

Agen Jkt |
Rp.72350

Sementara itu, saat ini Indonesia termasuk negara pengimpor
jeruk terbesar kedua di ASEAN setelah Malaysia, dengan volume impor
sebesar 72.300 ton; sedangkan ekspornya hanya sebesar 2.000 ton
dengan tujuan ke Malaysia, Brunei Darusalam, dan Timur Tengah (Tabel
6). Impor buah jeruk segar yang terus meningkat, mengindikasikan
adanya segmen pasar (konsumen) tertentu yang menghendaki jenis dan

11



mutu buah jeruk prima yang belum bisa dipenuhi produsen dalam
negeri.

Bila dilihat dari sisi ekspornya, tampak bahwa ekspor jeryk
nasional masih sangat kecil dibanding dengan negara produsen jeruk
lainnya seperti Spanyol, Afsel, Yunani, Maroko, Belanda, Turki dan Mesir.
Oleh karena itu, pemacuan produksi jeruk nasional akan memilikj
urgensi penting karena disamping untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat, kesempatan kerja, konsumsi buah dan juga untuk
meningkatkan devisa ekspor nasional.

Prospek dan Aral Pengembangan Agribisnis Jeruk
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Tabel 6. Perkembangan produksi, ekspor, impor, konsumsi, kebutuhan jeruk,

1998-2005
: Kebutuhan
RONBUMEL e
L F::Egﬂ:f{ ﬁ::r o :Ignﬁll] N?ﬁfa sl N
(ton)
1998 490937 792 30.727  -29.935 1.15 236.787
19899 449,531 apl 34.879 -33.978 1,20 250.489
2000 644.052 1079 34679  -33.800 1,30 275.027
2001 691.433 1919 75344  -73.965 1,80 372.600
2002 968.132 1.097 76650  -75.553 1,98 378.000
2003 1441680 954 58.628  -57.782 2,90 617.700
2004  2.071.084 1743 95221  .93.435 2,70 583.200
_ 2005 2214019 2000 72300 -179,252 3,00 657.000
Pf;;:,f:;h 23,94 1131 2191 21,33 15.17 15,93

Sumber : Ditjen BP Hotikultura, BPS dan FAO (2005) (Data diolah)

Selanjutnya, dilihat dari segi harga Free On Board (FOB)
sesungguhnya komoditas jeruk nasional masih mampu bersaing jika
ditingkatkan produksinya dibandingkan dengan negara-negara produsen
lainnya. FOB jeruk nasional sebesar 328,95 US$/ton, sementara FOB
jeruk dari negara Spanyol, Italia, USA, dan Meksiko di atas FOB
Indonesia (Tabel 7). Hal yang perlu diperhatikan dalam ekspor buah
jeruk ini adalah bahwa kualitas buah jeruk nasional harus tinggi dan

dapat bersaing dengan kualitas jeruk sejenis dari negara produsen
lainnya.

12
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Gambar 4. Buah Jeruk Keprok SoE

Tabel 7. Pangsa volume, nilai ekspor, dan harga FOB komoditas jeruk pada
negara-negara produsen dunia, 2003,

Negara Fﬂngs??:}mume Pang{% Nilai ?l_?égsfw ;?'E]l
1. Cina Hongkong 1,13 120 639,88
2. Mesir 3,31 1,59 234,96
3. Yunani 5,66 5.30 458,25
4, |India 1,14 0.45 195,54
5. Indonesia 0,003 0,002 328,95
6. [ltalia 1.62 2,08 629,36
7. Meksiko 5,20 4.42 416,48
8. Belanda 4,46 5,25 576,50
9, Afsel 14,34 8,64 295,14
10. Spanyol 28,61 39,22 671.49
11, Turki 3,49 2,00 332,54
12, USA 3,12 14,50 541,33

Dunia 100,00 100,00 d

Sumber ; FAQ(2004, data diolah).
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Gambar 5. Perkembangan ekspor buah jeruk segar tahun 2001.-
September 2005.
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Gambar 6. Perkembangan impor buah jeruk segar tahun 2001 -
September 2005.
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Gambar 7. Perkembangan ekspor buah jeruk olahan tahun 2001 -
September 2005.
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Gambar 8  Perkembangan impor buah jeruk olahan tahun 2001 -
September 2005.
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E. Kebijakan Harga, Perdagangan dan Informasi.

Fluktuasi harga buah jeruk sangat dipengaruhi oleh dingyy,
ketersediaan produk yang terjadi di pasar. Mutu‘ buah jeryy Fan;
dihasilkan petani relatif rendah dengan penampilan yang kuran
menarik, yaitu burik dan kusam serta rasa yang beragam mengakibatyy,
tidak memiliki daya saing kuat untuk penetrasi pasar domestik Segmep
tertentu dan luar neger. Pemerintah pada tahun 2005 tg,
menerapkan program harmonisasi tarif bea masuk tahun 2005'2'3113
untuk produk-produk pertanian, perikanan, pertambangan, farmag
keramik dan besi baja. Tarif bea masuk untuk jeruk kEﬂerfmandar]rl
yang sebelumnya sebesar 5%, mulai tahun 2005 ditingkatkan menjagi
25% hingga tahun 2008 dan kemudian untuk tahun 2009 dan 2010
diturunkan lagi menjadi 20% dan 10%. Dampak dari usaha ini masj,
belum bisa dirasakan sepenuhnya bagi pelaku agribisnis jeruk, namyp
ke depan keberadaan kebijakan tersebut diharapkan akan membanty
dalam melindungi petani/produsen jeruk nasional.

F. Infrastruktur

Secara umum masa pembungaan dan pembuahan jeruk di
Indonesia sangat ditentukan oleh curah hujan, sehingga masih sangat
tergantung dengan iklim setempat. Dalam jumlah yang sangat sedikit,
beberapa petani yang lahannya memiliki irigasi (misalnya sumur di
lahan usahatani), dapat mengatur saat pembungaan dan pembuahan
jeruknya. Pada pengusahaan kebun jeruk berskala luas sudah ada yang
menggunakan irigasi tetes. Sementara, dalam hal transportasi hanya
sedikit kebun kebun jeruk petani yang memiliki jalan usahatani yang

memadai sehingga untuk biaya transportasi harus diperhitungkan daf
kegiatan usahatani ini.

Berbagai hasil penelitian telah dihasilkan oleh Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian untuk mendukung pengembanga’
agribisnis jeruk di Indonesia. Hasil utama penelitian diantaranya adala"
terged{anya teknologi untuk membersihkan Pohon Induk Tunggal bebd
dari tujuh pathogen sistemik menjadi pohon induk jeruk bebas penyakt
dan arus distribusinya yang berlaku secara nasional: Pengelolaa”
Terpadu Kebun Jeruk Sehat (PTKJS) yang merupakan strateé
bengendalian penyakit CVPD; dan pembangunan Agroklinik Jeruk untv!
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mempercepat proses diseminasi dan alih inovasi teknologi hasil
penelitian ke pihak pengguna. Selain itu, juga telah dihasilkan beberapa
produk agens hayati dan teknologi untuk menghilangkan rasa getir pada
sari buah jeruk Siam.

Hingga kini belum ada PPL yang secara khusus menangani
permasalahan agribisnis jeruk, sehingga fungsi penyuluhan untuk
kegiatan usahatani jeruk dirasakan masih belum optimal dengan alasan
struktur organisasi (keberadaan instansi pembina PPL di luar Deptan).
Perakitan teknologi spesifik lokasi yang partisipatif dan dikuti dengan
pengawalan penerapan teknologi anjuran dalam kegiatan penelitian-
pengkajian jeruk dinilai sangat efektif dalam proses percepatan
diseminasi dan alih inovasi teknologi ke patani. Keterbatasan
pengetahuan dan ketrampilan IPTEK petugas lapang juga menjadikan
salah salah satu penyebab kegiatan penyuluhan dan pembinaan ke
petani jarang dilakukan secara berkelanjutan karena merasa kurang

percaya diri.
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lIl. PROSPEK, POTENSI DAN ARAH PERKEMBANG,

A. Prospek

Dengan makin meningkatnya jumlah penduduk yang pada
2010 diperkirakan mencapai 231.996.600 jiwa dan kesadaran kebutyh
gizi masyarakat, menurut Direktorat Jendral Bina Produksi Hﬂm"mtuarn
permintaan buah jeruk yang kaya mineral dan vitamin ini akan ten_:
meningkat (Tabel 8). Pada tahun 2010, kebutuhan produksi buah jeruk
sebesar 3.483.095 ton dan jika produktivitasnya diambil rata-rata 5 tgp,
terakhir yaitu 24,1 ton per ha maka pada tahun tersebut diperlukan luas
panen kurang lebih 144.527 ha dari 67.883 ha luas panen yang tersegi,
pada tahun 2005. Karena jumlah luas tanaman Dbelum berproduks
dibandingkan dengan luas tanaman sudah berproduksi memiliki ragi
sekitar 3:7, maka diperkirakan jumlah luas pertanaman jeruk yang ada dj
Indonesia saat ini sekitar 96.976 ha. Oleh karena itu, penambahan luas
areal untuk mencapai total produksi yang telah ditetapkan hingga tahun
2010 diprediksikan minimal 47.551 ha di luar tanaman yang belum
berproduksi saat itu. Jika prediksi tanaman belum berproduksi pada tahun
2010 diperkirakan 10% dari tanaman yang telah berproduksi
terkompensasi dengan kenaikan produktivitas sebesar + 10%, maka
keperluan bibit jeruk berlabel bebas penyakit diperkirakan sebanyak
23.775.500 bibit (populasi 500 bibit/ha). Kebutuhan jumlah bibit tersebut
diperkirakan tidak mendekati kebutuhan sebenarnya sehingga bisa juga
digunakan untuk penyulaman.

Di sisi lain, ada beberapa jenis jeruk selain jeruk Siam dan keprok
yang terbukti telah mampu menembus pasar internasional jika diusahakan
dan dikelola secara agribisnis seperti lemon, pamelo dan grapefruit (hasil
persilangan pamelo dan jeruk manis) seperli yang dilakukan EE‘:{’E".g
pengusaha di Pulau Sumbawa. Pada Tabel 9 terlihat bahwa semua jen®
jeruk yang diimpor pada dasarnya dapat diproduksi di Indonesia. Buah
pamelo atau jeruk besar yang merupakan tanaman jeruk asli Indonesié
dengan sentra produksi terletak di Kabupaten Magetan-Jatim, pangkeP

Sulsel, dan Sumedang-Jabar, mulai digemari oleh pasar domestik maup’
internasional.
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Tabel 8. Sasaran produksi buah jeruk untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri, ekspor dan pemenuhan bahan industri pengolahan tahun

2005- 2025
Bhn Kebituh
Baku eputunan
Ekspar  Impor Industri Produksi Zﬁ:ﬁf”idm Konsumsi Dalam Negeri  Neraca
Tahun (o) (tom) oo (ton) :gﬂa; M fton) (ton)  (Yn-KDN#I-
& W et D o © KoM= X
(B8) (C+BB)
2005 2000 72300 72300 2214018 1992617 657.000 720.300 1333617
5010 3000 96200 96200 3483095 3134785 1044000 1140200 2.087.786
2015 5000 110500 110.500 4.815972 4334375 1431000 1541500 2.898.374
2020 7.000 130,000 130.000 6148848 5533963 1818000 1948000 3.708.963
10.000 165.000 165.000 7.481.724 6733561 2205000 2370.000 4.518.552

2025

Sumber; Ditjen Bina Produksi Hortikultura, 2005.

Tabel 9. Perkembangan ekspor dan impor jeruk

nasional tahun 2001 s/d

September 2005
Varigtas Ekspor (1on) Impar (lon)
Jeruk
2001 2002 2003 2004 2005 2001 2002 2003 2004 2005
Oranges Fresh 2919 156.4 B5.9 £330 4157 123809 215142 24.224,7 509282 257808
{beruk Segar)
Manoarins Fresh iB5S 1.2 79 4863 4604 ©0.9227 532705 31.27TE8 432786 420988
{Mandarin Segar)
Other Mandarns 139 7.8 254 13 1.747.5 13 1.525.8 1380
Fresh (Mandarin
Laun Segar)
Lemans Fresh 936,0 8564 T24.8 155.5 2888 ag
(Jeruk Sitrun &
Lirnau Segar)
Grapefruit Fresh 1830 o - 2.0 774 548 64 3515 2543
(Grapatruit Segar)
Pometos Fresh §7.2 62,0 20 1380 3630 59,7 27.8 46,8 15.0
{Pamelo Segar)
Other Citrus Frudt 13 55 2840 1108 1761 239 64,7
Fresh |Jeruk Lain-
lain Segar|
TOTAL 15618 10973 g44.0 12606 13588 753437 753336 57.259.0 94,7113 68.208.6

Sumber: Deptan {2005)
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isis usahatani pamelo di daerah sentra prodykg;
Jatimggf:nia 35 tahun menunjukkan nilai NPV = Rp. 231.683,:]“0%3?&&
B/C = 6,0 dan IRR = 59,8% pada DF 14%. Sensitivitas Usahatanj pa.r'nnﬂl
ini menunjukkan bahwa jika biaya produksi naik 30% maka ﬂinemflu
nilai NPV Rp. 59.303.000,-; net B/C = 3,9 dan IRR = 58,0%: Seuangkeh
jika harga turun 30% maka diperoleh nilai NPV Rp. 39.348.0{}0?_ naﬂr:

B/C = 2.,6; dan IRR = 57,3%.

Fenomena lain yang menunjukkan tingginya nilaj
usahatani jeruk ini adalah banyaknya lahan sawah, teby, k
lainnya di beberapa propinsi yang telah berubah menjadi pe
jeruk sehingga memerlukan adanya kebijakan pgnataqn daerah sentrs
produksi komoditas pertanian. Bahkan, akhir-akhir ini beberg
pengusaha kelapa sawit dan pengusaha swasta lainnya, myls
berinvestasi dengan membangun  kebun  jeruk berskalg

(perkebunan) ratusan hingga ribuan hektar,

akao da,
rtanaman

B. Potensi

Potensi areal untuk pengembangan agribisnis jeruk di Indonesiz
sangat besar. Menurut hasil kajian Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanah dan Agroklimat (2005), dari segi kesesuaian lahannya,

pengembangan sentra produksi bany

Tabel 10.  Luas lahan pengemba-ngan dapat dikembangkan di 10 propins
baru jeruk di 10 propinsi di dengan luas lahan sesuai disajikan

rronese pada Tabel 10, yaitu 5.651.388 ha.

diiitis coitocsoni Artinya upaya pengembangan jeruk
Sumut a7023  masih didukung dengan ketersediaan
Sumbar 12959  lahan yang sangat luas. Pamelo
Jambi es0s  Ueruk  besar), yang berprospek
| dijadikan unggulan buah nasiond

Sumsel 262799 dapat tumbuh memuaskan di daera
NIT 203431 beriklim relatif basah dengan elevés
Kalber 1762.105 ?ibfwgh 500 hm di atas g;erg?ret:f:ﬁ;

aut. Pengembangan are
::ﬂ SR man jeruk selain dilakukan pada

739053 lahan-lahan kering di Jawa dan Iu:;
530515  Jawa, juga dapat dilakukan F’E:ah
Sulsel 133033 lahan rawa seperti halntyri’in E’-}Eefﬂ'

dikembangkan di Kalimantan >
INDONESIA f
o 2L tan, Sulawesi Barat, dan 5ebag?
Sumatera.

Kaitim
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Teknologi untuk mendukung pengembangan agribisnis jeruk ter-
utama pada kegiatan pembibitan dan pengelolaan kebun tersebut sudah
tersedia relatif lengkap di Litbang Per-tanian, yaitu teknologi produksi
benih penjenis dan bibit jeruk bebas penyakit dan Pengelolaan Terpadu
Kebun Jeruk Sehat. Penelitian dan pengkajian tentang pemanfaatan
agen hayati yang terus dilakukan memberikan harapan untuk
dikembangkan dalam menuju pengelolaan kebun jeruk yang ramah
lingkungan. Pembangunan Jaringan Sistem Informasi Inovasi Teknologi
Jeruk (JIIT)) yang berbasis teknologi informasi dan bisa diakses oleh
pelaku agribisnis jeruk telah dikembangkan untuk menerobos kemacetan
arus diseminasi dan transfer inovasi teknologi.

Penerapan Standard Operating Procedur (SOP) yang merupakan
implementasi dari IndoGAP (Indonesian Good Agricultural Practices) yang
terus disetarakan terhadap EuroGAP yang dilaksanakan secara
menyeluruh di daerah sentra produksi diharapkan mampu menghasilkan
produk yang bermutu, seragam dan aman dikonsumsi.

Di bidang penanganan dan pengolahan pasca panen telah tersedia
peralatan untuk pengkelasan buah/grading dan pembuatan jus/sari
buah. Selain itu telah ditemukan teknologi untuk menghilangkan rasa
getir pada jus buah jeruk Siam yang memang bukan varietas olahan.

Peningkatan efisiensi usaha agribisnis di daerah sentra produksi
didekati dengan perbaikan pengelolaan rantai pasok (supply chain
management) dan metodologi sistem lunak (soft system methodology).
Agroklinik telah dan masih perlu dibangun di beberapa sentra produksi
yang selain sebagai sumber informasi teknologi mendukung agribisnis
jeruk juga dilengkapi dengan demplot sebagai percontohan penerapan
teknologi anjuran. Pelatihan untuk pelatih atau bersama instansi terkait
langsung menyelenggarakan pelatihan, penyuluhan, pembinaan dan
pengawalan penerapan teknologi anjuran telah dan akan terus
dilakukan.

C. Arah Pengembangan

Pengembangan agribisnis jeruk pada lima tahun mendatang
diarahkan untuk: (1) Mencukupi kebutuhan konsumsi dalam negeri, (2)
Memenuhi kebutuhan bahan baku industri, (3) Substitusi impor, dan (4)
Mengisi peluang pasar ekspor. Berdasarkan prediksi peningkatan jumiah
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st | PTOSPER ;

_ . ita, kebutuhan b
Jah jeruk per kapita uah
konsumsl b atuk olahan dan ekspor serta d:E

I

p.endudUH. negeri, U _ n

konsumer l;j a,-:z::an 1%% kerusakan akibat penanganan pasca Daﬁg“
mempertimba optimal, maka Direktorat Hortikultura (2005) tela:
ang kurané egat sasaran produksi untuk tahun 2005 - 2010 Sepen;

pada Tabel 8.
i dalam negeri dapat dipenuhi teryt
ebutuhan konsumsi o _ amg
35; dari kebun-kebun petan! jeruk skala kecil yang umumnya jey,,
ggm beberapa jeruk keprok spesifik lokasi yang ada, dan sebag,

o. Setiap jenis at _ : ;
E:E:: olahan, termasuk buah jeruk Siam untuk jus. Untuk substityg
ikembangkan jeruk keprok SoE di NTT, keprok Bay,

- isarankan d
impor, dis prok Garut di Jawa Barat, dan Keprok Berasitep,

di Jawa Timur, ke
iﬁ'asng pernah populer di sumatera Utara atau keprok unggulan daerap

lainnya. Khusus untuk Keprok terbaik Indonesia, yaitu keprok Set
diperlukan  dukungan kebijakan pemertntah terutama  dalan
peningkatan pengetahuan dan ketrampllan_sumber daya manusia yang
ada jalan usahatani dan sistem tranpurtaslny_a. Pengempangan untuk
ekspor ditekankan bagi jeruk varietas non Siam, seperti jenis lemon,
grapefruit dan juga pamelo, walaupun jeruk keprok kita juga memiliki
potensi untuk diekspor terutama ke negara tetangga.

Perluasan areal tanam jeruk untuk memenuhi sasaran yang telah
ditentukan akan dilakukan dengan pola pengembangan kebun jeruk
skala besar dan kecil. Kebun jeruk skala besar akan dikembangkan oleh
swasta, memiliki luas areal minimal sekitar 100 ha yang berbentuk
hamparan, dalam satu manajemen pengelolaan kebun, dikelola
berdasarkan SOP/IndoGAP, yaitu mengaplikasikan inovasi teknologi yang
terus berkembang, memanfaatkan sumber daya lokal secars
berkelanjutan, untuk menghasilkan produk yang sehat, amai
dikonsumsi, dan secara ekonomi layak diusahakan dan secara sosi@
dapat diterima masyarakat sekitarnya. Produk dari kebun ini lebih
diperuntukkan terutama untuk ekspor dan kebutuhan dalam negef
terutama untuk pasar swalayan dan toko buah yang mulai tumbub
banyak di kota-kota besar di Indonesia.

telah disajikan
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Gambar 9. Jeruk Keprok SoE dari NTT dan Jeruk Keprok Batu 55 dari Jatim
yang merupakan sebagian jenis jeruk keprok yang akan dipacu
pengembangannya untuk substitusi impor.

Dalam kurun lima tahun terakhir ini, beberapa pengusaha sudah
mulai ada yang membangun agribisnis jeruk skala perkebunan yang bisa
mencapai area hingga ribuan hektar sekaligus mempelopori modernisasi
pengusahaan perkebunan jeruk di Indonesia. Pengelolaan kebun
dilakukan secara mandiri dan biasanya memiliki pengelolaan pasca
penen, terutama bangsal pengemasan (packing house) yang relatif
modern dengan kegiatan meliputi sortasi, pencucian, pembersihan buah
dengan detergen khusus, pengeringan, pelapisan lilin, kadang juga
pelabelan stiker di buah, pengkelasan buah (grading) dan pengemasan
dengan kapasitas 89 ton hektar. ~Kemasan buah, kemudian
ditransportasikan ke pasar tujuan biasanya sesuai  pesanan.
Pengembangan kebun jeruk berskala besar disarankan di lokasi sesual
pada Tabel 11 hasil ekomendasi Balai Besar Sumber Daya Lahan
Pertanian atau bisa juga bisa sesuai dengan pilihan investor sendiri.
Kebun jeruk skala kecil merupakan gabungan dari kebun-kebun
berluasan minimal kurang satu hektar, dimilki banyak petani, hgrgabung
menjadi satu kelompok tani. Manajemen kebun dikoordinasikan cieh
ketua Kelompok Tani dengan melakukan konsolidasi pengelolaan kebun d
Wilayah kebun kelompok tani. Selanjutnya kelompok tani akan
bergabung dengan kelompok tani fainnya yang terletak di sekitarnya
membentuk gabungan kelompok tani (gapoktan); dan kemudian
Bapoktan yang ada akan membentuk asosiasl atau koperasi atau

Kelembagaan petani lainnya.
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Gambar 10. Kebun jeruk skala perkebunan dan bangsa! pengemasan moos
yang dimiliki oleh PT. Mitra Jeruk Lestari (MJL)
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Tabel 11. Lokasi dan luas areal arahan pengembangan kebun jeruk skala besar di
sentra produksi utama hingga tahun 2010

-—--_-_-_

No Lokasi Luas (ha)
T;Jmatera Barat 260
2. Riau 175
3. Lampung 175
4. Jawa Barat 175
5. JawaTengah 500
6. HKalimantan Barat 175
7.  Kalimantan Selatan 300
8. Sulawesi Selatan 200
9, Nusa Tenggara Baratl 105
10. Nusa Tenggara Timur 110
Jumlah 2275

Kondisi sekarang menunjukkan, bahwa kebun-kebun petani/rakyat
yang biasanya berskala kecil tersebut berdempetan letaknya membentuk
kantong-kantong produksi yang selanjutnya secara agregal terbentuk
suatu kawasan yang disebut sentra produksi yang bisa mencapai skala
ekonomis usaha, yaitu lebih dari 500 hektar. Petani jeruk anggota suatu
kelompok tani dibina untuk menerapkan SOP dengan ketua kelompok
taninya atau jika diperlukan ditunjuk seorang manajer sebagai
pemandunya yang sebelumnya telah menerima pelatihan. SOP yang
diaplikasikan seyogyanya merupakan SOP Kelompok Tani/gapoktan/
asosiasi yang bersifat spesifik pengguna dan lokasi. Penerapan SOP
secara bertahap untuk seluruh kelompok tani yang ada di sentra
produksi diharapkan akan menghasilkan buah yang bermutu dan
seragam sehingga pembangunan bangsal pengemasan dapat berfungsi
secara optimal.

Jika semua anggota kelompok-kelompok tani yang membentuk
kawasan sentra produksi dikelola dengan menerapkan SOP kelompok
tani, maka produk yang dihasilkan tidak jauh berbeda mutunya dengan
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yang dihasilkan dari usaha skala perkebunan. Produk dari kebun rakyg,
ditargetkan terutama untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam neggy;
dan swalayan, walaupun memungkinkan juga untuk substitusi impg,
bahkan diekspor. Berdasarkan arahan Balai Besar Sumber Daya Laha,
Pertanian, pengembangan kebun jeruk skala kecil disarankan
dikembangkan di 20 propinsi seperti disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Lokasi dan luas areal arahan pengembangan jeruk skala kecil

hingga tahun 2010
No Lokasi Luas (ha)
1. Sumatera Ulara 1.805
2. Riau 920
3. Jambi 1.300
4, Sumalera Baratl 2.615
5. Sumatera Selatan 1.320
6. Lampung 585
7. Jawa Barat 600
8. Jawa Tengah 660
9, Jawa Timur 1.155
10. Kalimantan Barat 5.000
11. Kalimantan Selatan 4.410
12. Sulawesi Selatan 2.450
13, Nusa Tenggara Baral 180
14. MNusa Tenggara Timur 1.000
15. Bengkulu 360
16, Kalimanlan Tengah 1.080
17  Kalimantan Timur 365
18 Sulawesi Tengah 1.080
19 Sulawesi Tenggara 450
20. Papua 475

Jumiah 27.785
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IV. TUJUAN DAN SASARAN

A. Tujuan

Berdasarkan visi, misi, tujuan dan strategi pembangunan
pertanian jangka menegah, program pertanian tahun 2005-2010 telah
dirumuskan dalam tiga program utama, yaitu: (1) Program Peningkatan
Ketahanan Pangan, (2) Program Pengembangan Agribisnis, dan (3)
program Peningkatan Kesejahteraan Petani. Berdasarkan kondisi
agribisnis jeruk saat ini, masalah dan tantangan yang dihadapi, potensi,
prospek dan arah pengembanganannya, maka tujuan program
pengembangan yang merupakan revitalisasi agribisnis jeruk di Indonesia
adalah sebagai berikut: (1) memperkokoh industri perbenihan jeruk
nasional; (2) meningkatkan mutu dan poduktifitas kebun jeruk di
sentra produksi; (3) meningkatkan areal tanaman baru; (4)
meningkatkan pengelolaan pascapanen dan membangun industri
pengolahan; (5) membentuk jaringan informasi perjerukan secara
nasional; (6) meningkatkan penyuluhan dan pembinaan petani; dan (7)
memperkuat kelembagaan petani dan permodalan.

B. Sasaran

Sasaran revitalisasi pengembangan agribisnis jeruk nasional
adalah (1) terpenuhinya kebutuhan buah segar jeruk nasional, (2)
terpenuhinya kebutuhan industri olahan jeruk, (3) berkurangnya impor
buah jeruk, dan (4) meningkatnya ekspor buah jeruk. Sasaran akhirnya
adalah untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani dan
pelaku agribisnis jeruk lainnya.
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V. STRATEGI, KEBIJAKAN DAN PROGRAM

|
A. Strateg !
|

i diuraikan pada bab sebelumnya, bqhwa Pengembg
agrihissn?spejerult pada lima ta_hun mmda!gng diarahkan _ Untuh;ng{z'{fl
mencukupi kebutuhan konsumsi q.a_lam negeri, (2) memenuhi kebyy, ar::i
bahan baku industri, (3) substitusi impor, dan (4) mengisi peluang Pasy |
ekspor yang lahapan pencapaiapnya Fhrangkum pada Gambar 1 + Al
pikir roadmap litbang komoditas jeruk, menggambarkan tﬂhapaﬂ;
penelitian mendukung pengembangan yang akan mengantar Indoneg;
pada tahun 2014 sebagai negara produsen jeruk terbesar NO. 5 dunia g,
pada tahun 2010 Indonesia dipredihsikgn sudah n:temasuk] peringkat !
produsen jeruk dunia (Gambar 11)1 juga menginformasikan tentan; |
pentingnya kerja sama instansi terkait dalam upaya mencapai sasara;
yang telah ditentukan.

Strategi yang ditetapkan untuk mencapai tujuan dan sasarar
tersebut meliputi (1) peningkatan kompetensi SDM, (2) peningkatar|
koordinasi dalam penyusunan kebijakan dan pembangunan agribisnic,
jeruk, (3) penguatan kelembagaan petani dan pelaku agribisnis jeruk, (4
peningkatan  ketersediaan infrastruktur  pertanian mendukung|
pembangunan dan pengembangan agribisnis jeruk, (5) percepatan proses|
perakitan teknologi spesifik lokasi, diseminasi dan alih inovasi teknolog,
anjuran, dan (6) peningkatan promosi dan proteksi produk jeruk nasional, |

Upaya pengembangan wilayah baru harus dilandasi oleh informas|
kesesuaian lahan untuk setiap jenis jeruk yang akan dikembangkan
Infrastruktur yang diperlukan kemudian dibangun secara bertahap ag
usahataninya dapat lebih efisien meliputi jalan usaha tani, sumber air dar!
sistem pengairannya, dan sarana/prasarana pendukung lainnya. Bibi
yang digunakan harus menggunakan bibit berlabel bebas penyakit dan
Jjika diperlukan dalam jumlah banyak sebaiknya dipersiapkan sendi
melalui alur Blok Fondasi-Blok Penggandaan *Mata Tempel (BPMT
penangkar bibit, yang telah dibakukan secara nasional. Penanaman bari|
sebaiknya tidak menggunakan jenis jeruk siam lagi, tetapi dengd’
menanam jeruk keprok, pamelo dan jenis jeruk lainnya. Unt
substitusi impor dapat digunakan jeruk keprok varietas Sof, Gal'

Berasitepu atau varietas keprok lainnya. Pamelo mempunyai prospek Y&
menjanjikan di masa mendatang,
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Kebun jeruk yang baru dibangun atau yang sudah ada terytay,,
kebun-kebun jeruk berskala kecil akan dibina agar dalam
pengelolaannya menerapkan SOP. Sedangkan kebun skala besar
diharapkan sudah bisa membuat dan menerapkan SDI_’ di kebup
mandirinya. Dalam sosialisasi penerapan SOP, kelompok tani diposisjkg
sebagai unit terkecil pembinaan karena _rakltan tEkﬂD'E{EI anjuran dalap,
SOP kelompok tani merupakan teknologi kawasan. Sﬂﬁlai_lsam SOP jery
seyogyanya dilakukan secara bertahap dari kelompok tani, gapoktan gap,
asosiasi di kawasan sentra produksi dan dilaksanakan bersamaap
dengan penjelasan cara penilaian untuk mendapatkan sertifikat Muty
produk Prima 3, 2 dan 1.

Pemberdayaan kelembagaan petani perlu mendapatkgn perhatian
semestinya karena selain dapat mempercepat proses alih teknolog;j
anjuran spesifik lokasi secara utuh, juga mampu meningkatkan posig;
tawar petani utamanya dalam segi pemasaran, akses permodalan dap
informasi.

Kelompok tani terbina diharapkan bergabung menjadi gabungan
kelompok tani (gapoktan) menuju terbentuknya asosiasi, koperasi atay
kelembagaan petani lain yang lebih besar dan kuat sesuai kebutuhan
yang terus berkembang. Pada tahap selanjutnya, asosiasi bisa berperan
dalam penyediaan agroinput dan mempunyai saham dalam
pembangunan bangsal pengemasan yang difasilitasi pemerintah pusat
dan atau daerah, bahkan jika memungkinkan termasuk pembangunan
pabrik olahan buah jeruk yang kapasitasnya disesuaikan ketersediaan
bahan bakunya (Gambar 12). Dengan cara ini peningkatan nilai tambah
selama proses produksi hingga pengemasan produk dapat dinikmati
oleh petani sehingga dapat menambah peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani jeruk. Distribusi produk selanjutnya hingga sampai
ke konsumen dapat dilakukan oleh pihak swasta dan pemerintah

daerah bisa menarik retribusi untuk meningkatkan pendapatan asli
daerah.

Kondisi ideal seperti digambarkan tersebut di atas akan lebih
mudah diwujudkan untuk daerah sentra produksi baru atau yang belum
memiliki beberapa pedagang pengepul kuat yang memiliki bangsal
pengemasan sendiri. Jika dijumpai kondisi seperti yang kedua, makd
sistem pemasaran yang mampu mengajak petani untuk meningkatkan
mutu buah yang dihasilkan adalah sistem pelelangan di mana
pemerintah akan memfasilitasi pembangunan lokasi pelelangan ata’
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sub terminal agribisnis. Jika pembinaan seperti diuraikan diatas telah
giterapkan Secara benar dan utuh, maka daerah sentra produksi
tersebut tel..e:h‘mengalaml pambghan menuju terwujudnya kawasan
sentra agribisnis yang tangguh yaitu yang berkelanjutan dan berdaya
saing tingg! yang, d:_mnkan -:?Iengan n‘I_Enllngkatnya pendapatan petani dan
pelaku agribisnis jeruk lainnya di wilayah pengembangan agribisnis
jeruk tersebul.

ASOSIASI PETANI JERUK

Gambar 12. Kondisi ideal efisiensi pengelolaan rantai pasokan agribisnis jeruk.

B. Kebijakan

Kebijakan yang langsung tekait dengan pembangunan dan
pengembangan agribisnis jeruk di beberapa sentra produksi meliputi:

1. Kebijakan Peningkatan kompetensi SDM. Pengembangan agribisnis
yang tangguh menuntut dukungan petugas Yyang mempunyai
kompetensi tinggi di bidangnya masing-masing, memiliki integritas
moral yang tinggi, kemampuan intelektual yang memadai, ketajaman
dan naluri bisnis yang baik. Petani sebagai salah satu pelaku utama
agribisnis jeruk harus mempunyai ketrampilan teknis dan kemampuan
untuk mengakses inovasi teknologi dan informasi pasar yang terus
berkembang sehingga mampu menghasilkan produk yang bermutu
sesuai dengan permintaan pasar yang sangat dinamis.

2. Kebijakan Penguatan kelembagaan petani dan pelaku agribisnis jeruk
meliputi kelompok tani/gapoktan/asosiasi dan kelembagaan pelaku
agribisnis lainnya diarahkan untuk menyusun kebijakan revitalisasi
pelaksanaan penyuluhan pertanian, pembinaan dan pengawalan
Penerapan teknologi anjuran, meningkatkan partisipasi masyarakat
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keter

ingkatkan kemampuan evaluasi, pengawasan da Eelolz,
e + dan penyelarasan pelaksan
pelaksanaan program; dan p 28 proge” .
sektor dan wilaya h. |

- ingkatan penyediaan infrastruktur Pertania

. HEDILZT&LE:: dgan pengembangan agribisnis jeryk di "
fneur?nﬂmepal pengembangan sarana_dan prasarana
pengembangan lembaga keuangan di daerah sentry
pengembangan sarana pengolahan dan pemasaran,

n
Widkan
'USatan'l iﬁr::_.
]deuksi; d%:
5, Kebijakan percepatan proses perakn}an _leknulugi SPESifik |y,

diseminasi dan alih inovasi teknologi anjuran dapat dimanfaa.:f_'
untuk merespon balik permasalahan dan kebutuhan inoyge tekngi.
spesifik lokasi; mendukung pemanfaatan sumber daya loka) 5n,;a.!§
optimal; mengembangkan produk perd_aya Saing tingg; Memperee..
proses dan perluasan janngan diseminasi dan penjaringan yp.,.
balik inovasi teknologi agnbisnis jeruk.

6. Kebijakan peningkatan promosi dan proteksi jeruk diarahkan untu
menyusun kebijakan subsidi tepat sasaran dalam sarana produss,
harga produk, dan bunga kredit untuk modal usahatani e
meningkatkan ekspor dan membatasi impor; menetapkan tarif impo
dan pengaturan impor; meningkatkan produktivitas dan efisess
usahatani jeruk; meningkatkan mutu dan standardisasi produk melz,
penerapan teknologi produksi, pasca panen dan pengolahan hasil; ¢z
meningkatkan efisiensi sistem produksi dan distribusi yang adil ¢
berpihak kepada petani,

C. Program

_Berdasarkan kondisi agribisnis jeruk saat ini dan yang I"€
diwujudka

L

N Masa mendatang terutama pada tahun 2010, ird’
Efﬂgram revitalisasi - agribisnis jeruk dapat dilihat pada roacr=
omoditas jeruk dan meliputi beberapa kegiatan utama, yaitu: |
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engakUTEEia” data agribisnis jeruk
pata yang tersedia di BPS dan Deptan hanya menginformasikan
5 lahan tanaman berproduksi dan produksinya, tidak memberikan
e . Juas lahan tanaman belum berproduksi. Data juga belum
membedakan antara kelompok jeruk/varietas tetapi merupakan total
eruk secara keseluruhan. FAQ mengelompokkan jeruk manis (oranges),
celompok keprok (tangerine, mandarin, clementin dan satsuma),
amelo, grapefruit, nipis dan jeruk lainnya. Ada kekeliruan
pgngelﬂmpakan data jeruk, yaitu yang seharusnya termasuk kelompok
keprok dimasukkan ke dalam keinmpuk jeruk manis (orange) sehingga
data tersebut mem_bmgungkaq b?:j:gl pelaku agribisnis jeruk nasional
maupun internasional. Selain itu, data yang tersedia sekarang,
dirasakan belum cukup akurat untuk diolah sebagal dasar perencanaan
jangka panjang.

Ke depan, harus ada pemilahan data untuk masing-masing jenis,
yaitu jeruk siam, jeruk keprok, jeruk manis, pamelo, jeruk nipis,
grapefruit dan jeruk selain tersebut di atas. Metodologi pengamatan dan
pencatatan data harus disempurnakan dan dibakukan sehingga akurasi
data bisa dipertanggung jawabkan termasuk kecepatan kompilasi data
di pusat pengolahan data sehingga dengan cepat bisa diakses pihak
yang membutuhkan.

2. Revitalisasi industri benih jeruk

Pengalaman di lapang menunjukkan, bahwa pengembangan jeruk
di daerah sentra produksi belum sepenuhnya menggunakan bibit jeruk
berlabel bebas penyakit. Sistem produksi dan distribusi bibit jeruk
bebas penyakit yang telah dibakukan secara nasional belum menjadi
acuan utama dalam penyediaan bibit untuk keperluan pengembangan.
Posisi petugas BPSB saat ini menjadi tidak mandiri lagi karena sebagali
Unit Pelaksana Tugas dari Dinas Pertanian Propinsi sehingga peran
pengawasannya tidak independen. Perlu ada dukungan Peraturan
Daerah tentang optimalisasi penyediaan dan distribusi bibit jeruk.

_Hingga kini pengelolaan Blok Fondasi, BPMT, dan blok penangkar
bibit yang ada di Indonesia dinilai belum optimal, bahkan belum pernah
Secara serius dilakukan sinkronisasi penyediaan mata tempel dan
kesiapan semaian batang bawah diokulasi sehingga pada musim
tanam, bibit jeruk berlabel bebas penyakit sering tidak mencukupi
kebutuhan petani. Pada kegiatan pembibitan ini, sebenarnya kita bisa
Mengatur jenis varietas apa yang akan dikembangkan. Dinas Pertanian

1. P
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3. Revitalisasi Sentra Produksi Jeruk

Ke depan, sentra produksi jeruk yang ada sekarang secap
bertahap dibina untuk menjadi sentra agribisnis jeruk yang diciriken
oleh: (a) Luas skala usaha yang ekonomis, (b) kelembagaan petani yang
tangguh, (c) melaksanakan konsolidasi pengelolaan kebun sehingg
seluruh atau sebagian besar kelompok tani (sebagai unit terkec
pembinaan) yang ada menerapkan SOP yang spesifik pengguna dan
lokasi, (d). Memiliki rumah pengemasan (packing house) yang melipul
kegiatan sortasi, pembersihan, pelapisan lilin, pelabelan sticker, dan
pengkelasan buah (grading) dan (e) membangun pusat konsultasi atau
Agroklinik Jeruk yang berbasis teknologi informasi di sentra agribisnis
jeruk yang mempunyai peran yang strategis terutama dalam mengakses
inovasi teknologi yang terus berkembang. Pola pengembangan keolt
Jeruk berskala kecil/rakyat menjadi sasaran binaan utamanya.

4. Penumbuhan Sentra Agribisnis Baru

Perluasan sentra produksi/agribisnis baru merupakaﬁ,b”"af:
lahan baru di wilayah yang secara agroklimat sesual un g
pengembangan jeruk (berdasarkan peta kesesuaian lahan untuk }E?'
Eﬁff ;ebunjeruk s_ka_ta kecil dan besar. Pengembangan jenis jeruk o
dil a har-._Js mulai dibatasi, karena hampir 70-80% jenis jeruk Fan'elas

| Indonesia didominasi oleh jeruk Siam yang bukan merupakar arl
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Gambar 14, Agroklinik jeruk di daerah sentra produksi.

jeruk untuk diolah dan memiliki penetrasi pasar yang kurang kuat
dibandingkan dengan jeruk keprok, lemon, pamelo atau lainnya.
Ketersediaan informasi tentang prospek jeruk non Siam perlu
dipromosikan kepada calon investor atau pengusaha jeruk lainnya.
Untuk substitusi impor akan dikembangkan jeruk keprok yaitu SoE di
NTT, jeruk garut di Jawa Barat dan jeruk Berasitepu di Sumatera Utara
atau jenis keprok lainnya. Dalam hal penggantian varietas dari tanaman
yang sudah ada melalui ‘top working', bisa dilakukan juga oleh petani
pada pola pengembangan kebun jeruk kecil yang dimiliki banyak petani.

5. Pembangunan Pabrik Pengolahan

Booming buah jeruk Siam diperkirakan akan terjadi pada 2-3
tshun mendatang karena tanaman belum berproduksi yang ada
Sekarang akan mulai berpoduksi sekaligus menimbulkan masalah
5“{91'-15 buah yang diikuti turunnya harga buah jeruk terutama akan
terjadi di sentra produksi utama jeruk Siam, yaitu di Sumatera Utara,
Jawa Timur, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat dan Sulawesi Selatan
{t:a" Barat). Pembangunan pabrik olahan jeruk baik berskala rumah

N8€a maupun industri perlu dilakukan untuk menampung kelebihan
Produksi buah jeruk baik dari kebun skala besar maupun kecil.
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Gambar 15. Pengembangan agribisnis jeruk skala perkebunan di Sumalers
Utara.

6. Pembentukan Jaringan Informasi Agribisnis Jeruk

Hingga kini belum ada jaringan informasi khusus tentang perjerukan
nasional yang bisa memberikan informasi lengkap yang diperlukan bagi
pelaku atau calon pelaku agribisnis jeruk. Informasi tentang periode panen
yang berubah setiap tahun karena musim, prediksi produksi dan propors
kelas/ grade buah yang akan dihasilkan, harga dan informasi penting
lainnya perlu dihimpun dari seluruh sentra agribisnis (utama) secaz
periodik dan kemudian setelah secepatnya diolah bisa diakses oleh seluru
pelaku agribisnis dan masyarakat jeruk di Indonesia. Website interaktif milk
Balitjestro yang beralamat www.citrusindo.org dan yang dikelola Masyaraka!
Jeruk Indonesia (MJI) www.citrus-indonesia.com diharapkan dapa
memberikan apa yang diperlukan oleh pelaku agribisnis jeruk.

7. Revitalisasi penyuluhan dan pembinaan petani

Karena alasan struktur organisasi, PPL di daerah sentra Pfﬂdﬁ:
tidak berfungsi secara optimal. PPL yang ada biasanya 90"“aleh'1in
tidak mempunyai spesialisasi khusus tentang budidaya jeruk s i, Dl
merasa kurang percaya diri bila berhadapan dengan pem'?'ima: éau
setiap kecamatan di daerah sentra produksi harus ada m'"'”F'i.tu pe
orang PPL khusus jeruk yang selalu berkoordinasi dengan
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peng mengingat sebagain besar masalah teknis di lapang

Inﬁ;m dengan penyakit jeruk. I‘nfurmasi Inovasi teknologi hasil
E;ﬂeilil-ﬁ antang jeruk harus mud_ah diakses oleh para petugas lapang
et produksi jeruk. Pgmtlhan. pembinaan dan pengawalan
enerapar teknologi oleh Balai Penelitian Jeruk dan Buah Subtropika
gaiiiestro) dan BPTP propinsi beserta dengan Dinas Pertanian setempat

perlu terus :iheardinasikgn dengan baik. Kehadiran agroklinik jeruk yang
dikelola secara profesional terbukti dapat mendekatkan sumber
formasi inovas teknologi spesifik pengguna dan lokasi dengan petani
dan pelaku agribisnis jeruk lainnya.

JARINGAN INFORMASI INOVASI
TEKNOLOGI JERUK

www.citrusindo.org
Gambar 16, Jaringan Informasi Inovasi Teknologi Jeruk (JITJ) _me{Ltlﬂakﬂ“
website  interaktif dalam mengakselﬁrasi diseminasi  hasil
penelitian dan proses alih teknologi.
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VI. KEBUTUHAN INVESTAS|

Berdasarkan program-program - pengembangan agribisni
sebelumnya, maka terdapat beberapa kegiatan investas p,s
terkait pengembangan agribisnis jeruk ini. Kegiatan atay keb b
investasi ini dapat mencakup: Uluhg

A. Pengembangan Kawasan Sentra Produksi

pengembangan kawasan sentra  produksi  buah jeryy =
dilakukan melalui pengembangan kebun jeruk skala besar di 10 pn;,.i,f
dan skala kecil di 20 provinsi. Seperti diketahui, bahwa jenis jeryk ﬁf.
dominan di Indonesia (85%) merupakan jeruk siam, lainnya adalan 1er
keprok, pamelo, dan nipis. Biaya investasi per hektar relatif sama an;
jenis tanaman jeruk.

Seperti terlihat pada Lampiran 2, bahwa kebutuhan investasi a:
(0-4 tahun) dalam pengembangan usahatani jeruk per hektan:
sebesar Rp 59,037 juta, yaitu untuk biaya sewa lahan (Rp 10,0 ju:
biaya tenaga kerja sebelum produksi (Rp 23,25 juta) dan biaya bah:
dan alat (Rp 25,787 jula).

1. Kebun jeruk skala besar

Pembangunan kebun jeruk skala besar atau perkebunan dilahir
oleh swasta/perusahaan dengan luasan lebih dari 100 llehtf_
merupakan hamparan. Luas Pengembangan, pada tahun 2095*39:-
adalah 2275 hektar yang tersebar di 10 propinsi (Lampiran *
Kebutuhan investasi pengembangan usaha kebun ini untuk biaya : k¥
usahatani, tenaga kerja, sarana produksi termasuk bahan peralatan. &
biaya lainnya dengan memperhitungkan tingkat suku bungd =
sebesar 10% pertahun, diperlukan investasi sebesar: a. Tahtt &
Rp 17,416 Miliar; b. Tahun 2010: Rp 33,77 Miliar; dan C. Total Invest
Rp 136,4 Miliar (Lampiran 4).

Di lokasi-lokasi kebun jeruk yang diusahakan dalam
perlu difasilitasi dengan berbagai kemudahan dalam
transportasi, pengairan usahatani, sarana produksi (PUPY
Industri pengolahan hasil hingga fasilitas komunikasi. F€ pa
kebun skala besar dilaksanakan dengan konsep IndoGAP

5|{H|ﬁ E‘t"“
hal S
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- 4h yang Benar) yaitu dengan mengaplikasikan teknolog
pdidd® . cedia dan memanfaatkan sumberdaya alam secara
aat Y 7 ntuk memproduksi jeruk yang sehat dan aman untuk

rerkelar) -erta bermutu dan dapat menjaga kesehatan manusia,
diwﬁmw}l .mi layak dan secara sosial dapat diterima). Produksi jeruk
b <kala besar terutama diarahkan untuk kebutuhan pasar

t;arinﬁb;, ierutama pasar supermarket dan pasar khusus.
gaiam 1= :
g, Kebun jeruk skala kecil

pengembangan kebun jeruk skala kecil merupakan investasi
«ehun jeruk pada petanijmasyarakat dengqn luasan masing-masing
.rang dari 1 hektar sampai 10 hektar. Pada mst;_em kebun skala kecil ini
gilakukan penerapan kelembagaan IndoGAP yaitu dengan cara petani
rerkelompok dengan mengangkat seorang manajer. Kelompok tani
merupakan kelompok tani komoditas jeruk sehamparan atau sewilayah.
keompok-kelompok tani secara bersamaan mengelola kebun
berdasarkan SOP yang dipandu oleh ketua kelompok tani atau seorang
manajer,

Arah pengembangan kebun jeruk skala kecil selama 2005-2010
dapat mencapai 27.785 hektar yang tersebar di 20 provinsi (Lampiran
ol Dalam pengembangan usaha kebun jeruk berskala kecil ini
derlukan investasi tidak kurang dari Rp 59,037 juta/hektar, yaitu
uniuk biaya lahan usahatani, tenaga kerja, sarana produksi (pupuk,
Pestisida dan lainnya), biaya lainnya dan memperhitungkan tingkat suku
"nga bank sebesar 14% per tahun. Dengan mengasumsikan biaya
Mestasi relatif sama dalam setiap hektarnya maka untuk
$;E:amlfangan usaha kebun jeruk skala kecil ini dibutuhkan investasi
iy - a. Tahun 2005: Rp 223,16 Miliar, b. Tahun 2010: Rp 329,77

4an ¢. Total Investas; - Rp 3,34 Triliun (Lampiran 6)

Produksi dari kebun jeruk skala kecil ini ditujukan untuk memenuhi

ut . : -
r“dhﬂn_ konsumsi dalam negeri dengan kualitas sesuai permintaan
an industri ruman tangga.

: |m|fE
| Stasi dalam Pengembangan Industri Benih
Kebe Westasi dalam hal

aan j -
Wtuhap b e be

perbenihan diharapkan dilakukan oleh swasta.
i nih sawsta ini diperlukan untuk melengkapi
NN jeruk nasional yang selama ini dirasakan masih kurang
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dan kualitasnya juga perlu lebih ditingkatkan. Keberadaan indust;

ini bagi komoditas jeruk agar mampu memproduksi benjih Sesun- hi
tepat (jenis, varietas, mutu, jumlah, lokasi, waktu, dan hay ai Wiy
memadai). Investasi yang dibutuhkan untuk industri per. Y
komoditas jeruk ini adalah sebesar Rp. 44 miliar (untyy ke-hemha“
lahan, bangunan rumah kasa, media tumbuh, tenaga kerja dan Ial-iltuhg.r1
Industri benih ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan bEnihnmraj,
sebanyak 23.775.500 bibit hingga tahun 2010, Jeruy

C. Investasi Unit Pengolahan Hasil

Investasi unit pengolahan hasil akan dikembangkan dalan, skal
besar industri dan skala rumah tangga/UKM. Komoditas jeryk t'rdai
hanya dipasarkan dalam bentuk segar, tapi juga dalam bentyk olahan
misalnya juice/sari buah, tepung Instan dan jelly buah, sehingga njj
tambah komoditas dapat diperoleh oleh produsen dalam negeri. Untyy
pengembangan skala besar industri pengolahan, diperkirakan hingga
tahun 2010 akan menyerap bahan baku buah jeruk sebesar 611.000
ton, dan investasi yang diperlukan untuk pengolahan industri ini akan
mencapai Rp 3,08 Triliun (Lampiran 7). Menurut BPS (2002), bahwa
industri pengolahan jeruk yang menggunakan bahan baku sebesar ity
akan mampu menyerap sebanyak 216.319 tenaga kerja. Investas
pengolahan ini dilakukan oleh swasta dan produk yang dihasilkanny
secara dominan untuk diekspor. Pendirian perusahaan ini dapat
dilakukan di sentra produksi jeruk dominan seperti di Provinsi Sumut,

Kalbar dan Sulsel.

Untuk pengembangan skala kecil/RT industri pengolahan,
diperkirakan hingga tahun 2006 akan menyerap bahan baku buah jerk
sebesar 72 ton, dan investasi yang diperlukan untuk pengolahan industr
ini akan mencapai Rp 271,84 juta (Lampiran 8). Menurut BPS (2002)
bahwa industri pengolahan jeruk yang menggunakan bahan bak
sebesar itu, akan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 264 nrangﬁ
Investasi pengolahan ini dilakukan oleh rumah tangga/UKM dan prodV
yang dihasilkannya secara dominan untuk konsumsi domestik. PE"'d'"s:i
industri kecil ini dapat dilakukan oleh rumah tangga disentra produ
jeruk yang tersebar di 58 Kabupaten,
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investasi Terkait Pusat Agroklinik

Untuk melengkapi pengembangan sentra produksi jeruk nasional, maka
kiranya periu dilengkapi dengan pusat agroklinik di sentra-sentra perkebunan
jeruk rakyat. Pendirian agroklinik ini dapat dilakukan secara bertahap di 58
Kabupaten sentra produksi, dari tahun 2006 hingga 2010. Tujuan pendirian
pusat agroklinik ini adalah untuk mendekatkan layanan sumber inovasi teknolog
jeruk kepada petani dan pelaku agribisnis lainnya. Diperkirakan investasi yang
dibutuhkan untuk setiap pendirian sebesar Rp 60 juta/pusat agroklinik yang
meliputi: (@) biaya lahan dan bangunan Rp 20 juta; (b) biaya bahan dan alat Rp
30 juta; (c) biaya pelatihan awal Rp 10 juta. Sehingga secara bertahap investasi
yang dikeluarkan hingga tahun 2010 akan mencapai Rp 3,82 Miliar (Lampiran
a).

E. Investasi Pembangunan Packing House

D

Investasi pembangunan Packing House dapat dilakukan oleh
perorangan atau kelompok tani atau swasta sehingga tersedianya sarana ini
dapat menjadi wahana untuk meningkatkan kualitas jeruk yang dihasilkan
petani. Investasi untuk pembangunan packing house diperkirakan mencapai
Rp 50 juta/unit, dengan rincian sebagai berikut:

1. Bahan dan Bangunan :Rp 20 juta
2. Peralatan dan Bahan * Rp 15 juta
3. Tenaga Kerja hingga beroperasi : Rp 10 juta
4. Lain-lain :Rp 5juta

Total Investasi : Rp 50 juta

Total investasi packing house jika dibangun di setiap sentra produksi
(per kabupaten) hingga tahun 2010 akan mencapai Rp 3,18 Miliar (Lampiran
10).

F. Investasi Alsin Pemeras Jeruk

Seperti disajikan pada Lampiran 11, bahwa keberadaan alsin
pemeras jeruk di Indonesia masih belum ada. Padahal dengan potensi
produksi yang ada, dibutuhkan sekitar 2.368 unit di tahun 2005 dan
kebutuhannya mencapai 72.521 unit hingga tahun 2010. Investasi ini
dapat dilakukan oleh swasta daerah di lokasiokasi sentra produksi.
Investasi total yang dibutuhkan untuk 30 provinsi hingga tahun 2010
sekitar Rp 1,052 triliun, dan di tahun 2005 saja sekitar Rp 35,521 milyar.
Kebutuhan investasi per unit pemeras jeruk sekitar Rp 15 juta/unit.
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1. DUKUNGAN KEBUAKAN INVESTag,

i investasi oleh pemerintah
pukungan kebijakan inve ) intah sangs .
an iklim yang lebih kondusif bagj nﬁé';lm |
Indonesia yang harus terintegrasi dengg,,
antar departemen terkait seper;

lainnya. Kebijakan tersebut meliputi:

Kebijakan mendukung pembatasan impor buah jery,
persyaratan yang lebih ketat. Mela),
Kebijakan mengharuskan pasar-pasar swalayan untuk mem

kesempatan tanpa diskriminasi mendisplay buah jeruk dals
yang bermutu minimal 50% dari ruang saji buah.

thik5+_
m nEEf—'I

Kebijakan memberikan keringanan  pajak bagi investor sy,
tanaman jeruk belum berproduksi dan adanya jaminan hen;,;
pungutan tidak resmi mulai dari pengurusan perijinan hingga pross
pengelolaan kebunnya.

Kebijakan dalam tarif transportasi terutama angkutan penerbangn
yang dinilai sangat mahal dan tidak mendukung kegiatan ekspor,

Kebijakan kemudahan mengakses sumber permodalan deng
persyaratan bunga yang lunak.

Kebijakan memberikan jaminan keamanan berinvestasi di lokas
usaha.

Kebijakan peningkatan pengawasan lalu lintas materi perbanyet®
tanaman antar wilayah maupun pulau.
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